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LAMPIRAN 1 

TANAMAN AKAR PAKIS TANGKUR (Polypodium feei Meet) 

 

Gambar 1.Tanaman akar pakis tangkur 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI AKAR PAKIS TANGKUR (Polypodium feei Meet) 
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LAMPIRAN 3 

KODE ETIK HEWAN 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL 70 % AKAR PAKIS TANGKUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia 

Hasil maserasi 

Maserasi 

Maserator  

Dibasahi dengan etanol 95% 

- dilapisi dengan kain putih dan kertas 

saring 

- dimasukan simplisia ke dalam maserator 

dimasukan pelarut etanol 95% sampai 

terendam lalu diaduk perlahan selama 

beberapa menit 

-tutup maserator sampai 24 jam 

- dilakukan pemisahan pada botol hasil 
perendaman dengan cara membuka kram 
maserator 
- diulangi perendaman sampai hari ke 3 hingga 
jernih 

Kemudian hasil maserasi dievaporasi dan di 

waterbath sampai menjadi ekstrak kental 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN FRAKSI ETIL ASETAT AKAR PAKIS TANGKUR ( 

Polypodium feei Meet ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak  

air N-heksan 

Dipartisi sebanyak 2 x volume air 

selama 3 x 24 jam 

- Dilarutkan dengan etanol dan air dengan 

perbandingan 1 : 3 :3 lalu dicampurkan 

dengan N-heksan di dalam corong pisah. 

- dikocok 3 x 1 jam 

Etil asetat 95% 

Dilakukan pengulangan sebanyak 

3 x selama 24 jam 

Fraksi air Fraksi etil asetat  

Dilakukan evaporator hingga 

kental 



 

 

53 

LAMPIRAN 6  

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA FRAKSI ETIL 

ASETAT AKAR PAKIS TANGKUR DENGAN METODE UJI 

TOLERANSI GLUKOSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit 

Kontrol positif Pembanding Kelompok uji 

Glibenklamid 

Dosis 50 mg/kgbb 

Pengumpulan data lalu di uji statistik 

Dilakukan pengambilan darah kembali 

pada menit ke 30, 60, 90, dan 120 

menggunakan glucometer  

Cmc 

Glukosa 

- Di cek kadar glukosa awal t(0) 

- Setelah di cek kadar awal berikan sediaan uji 

- Setelah 30 menit pemberian sediaan uji, berikan  

glukosa secara peroral 

 

Dosis 100 mg/kgbb 

Dosis 200 mg/kgbb 

Glukosa Glukosa 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah 
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LAMPIRAN 7 

PERHITUNGAN 

1. Na CMC 1% 

Volume larutan stok = jumlah hewan coba x volume maksimal kapasitas 

lambung mencit (1 ml) 

Vol larutan stok = 40 mencit x 1 ml = 40 ml 

Pembuatan larutan Na CMC 1 % 

Jumlah larutan CMC = 40 ml 

Kadar CMC = 1% 

Berat CMC = 
1

100
 x 40 ml = 0,4 gram ≈ 400 mg 

Vol air panas = 0,4 x 20 = 8 ml 

Air kalibrasi = 40 – (0,4 – 8) = 31,6 ml 

2. Glukosa 

Dosis Glukosa  = 2 g/kg BB 

Dosis mencit 20 g = 
20

1000
 x 2 g = 0,04 g 

Vol pemberian rute per oral 0,2 mL, maka Konsentasi glukosa yang dibuat 

= 
0,04 𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 0,2 g/mL 

3. Glibenklamid 

Dosis manusia  = 5 mg/70 kb BB 

Dosis mencit 20 g = 0,0026 x 5 mg = 0,013 mg/20 gBB 

Vol pemberian per oral diberikan 0,2 mL, maka konsentrasi yang akan 

dibuat adalah = 
0,013 𝑔

0,2 𝑚𝐿
 = 0,065 mg/mL 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

i. Untuk 200 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gr = 20/1000 x 200 = 4 mg/20 g/BB 

Pemberian rute peroral = 0,2 mL 

Konsenttrasi = 4/0,2 = 20 mg/mL x 2 mL = 40 mg/ 2 mL 

ii. Untuk 100 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gr = 20/1000 x 100 = 2 mg/20 g/BB 

Pemberian rute peroral = 0,2 mL 

Konsenttrasi = 2/0,2 = 10 mg/mL 

iii. Untuk 50 mg/KgBB 

Untuk mencit 20 gr = 20/1000 x 50 = 1 mg/20 g/BB 

Pemberian rute peroral = 0,2 mL 

Konsenttrasi = 1/0,2 = 5mg/mL 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA FRAKSI AKAR PAKIS 

TANGKUR ( Polypodium feei Meet ) DENGAN METODE UJI TOLERANSI 

GLUKOSA 

 

Kelompok perlakuan 

(mg/kgBB) 

Waktu 

0' 30' 60' 90' 120' 

kontrol positif 1 56 186 183 153 147 

(Na cmc) 2 65 247 226 214 212 

  3 60 208 188 172 150 

  4 67 294 272 246 236 

Rata rata   62 234 217 196 186 

SD   4,97 47,43 41,24 41,83 44,69 

Pembanding 1 92 155 97 92 88 

(Glibenklamid) 2 69 135 131 131 90 

  3 72 141 114 68 50 

  4 97 152 139 105 76 

Rata rata   83 146 120 99 76 

SD   14,06 9,36 18,68 26,27 18,40 

Dosis 50 mg 1 68 139 114 94 74 

(FEAAPT) 2 95 207 155 128 86 

  3 97 258 168 131 60 

  4 86 164 149 128 103 

Rata rata   87 192 147 120 81 

SD   13,23 52,20 23,07 17,56 18,25 

Dosis 100 mg 1 83 258 128 105 79 

(FEAAPT) 2 76 223 152 131 88 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

  3 74 198 164 164 87 

  4 90 172 74 67 62 

Rata rata   81 213 130 117 79 

SD   7,27 36,65 39,91 41,02 12,03 

Dosis 200 mg 1 64 243 136 88 72 

(FEAAPT) 2 64 152 100 88 63 

  3 60 218 137 125 83 

  4 63 229 139 131 81 

Rata rata   63 211 128 108 75 

SD   1,89 40,32 18,71 23,22 9,18 
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LAMPIRAN 9 

PERUBAHAN KADAR GLUKOSA DARAH (mg/DL) PADA WAKTU 

PENGAMATAN (MENIT) 

 

Kelompok 

selisih 

Δ1 Δ2 Δ3 Δ4 

kontrol positif 1 130 127 97 91 

  2 182 161 149 147 

  3 148 128 112 90 

  4 227 205 179 169 

Rata rata   172 155 134 124 

SD   42,68 36,74 36,98 39,99 

Pembanding 1 63 5 0 -4 

  2 66 62 62 21 

  3 69 42 -4 -22 

  4 55 42 8 -21 

Rata rata   63 38 17 -7 

SD   6,02 23,78 30,74 20,11 

Dosis 50 mg 1 71 46 26 6 

  2 112 60 33 -9 

  3 161 71 34 -37 

  4 78 63 42 17 

Rata rata   106 60 34 -6 

SD   41,11 10,42 6,55 23,40 

Dosis 100 mg 1 175 45 22 -4 

  2 147 76 55 12 

 



 

 
 

59 

LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

  3 124 90 90 13 

  4 82 -16 -23 -28 

Rata rata   132 49 36 -2 

SD   39,32 47,08 48,15 19,16 

Dosis 200 mg 1 179 72 24 8 

  2 88 36 24 -1 

 3 158 77 65 23 

 4 166 76 68 18 

Rata rata  148 65 45 12 

SD  40,76 19,62 24,57 10,68 


